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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Dari penelitian mengenai kekuatan otot tungkai bawah, indeks massa 

tubuh, dan keseimbangan tubuh pada lansia di Rumah Usiawan Panti 

Surya Surabaya tahun 2018, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

- Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang 

(71,8%) dan pria sebanyak 11 orang (28,2%). 

- Responden dengan usia terbanyak adalah responden berusia 70-

79 tahun yaitu sebanyak 15 orang (38,46%), lalu usia 80-89 

tahun sebanyak 14 orang (35,90%), usia 60-69 tahun sebanyak 

9 orang (23,08%), dan usia 90-99 tahun sebanyak 1 orang 

(2,56%). 

- Hasil penilaian kekuatan otot dengan frekuensi terbanyak 

adalah pada kekuatan otot bagus yaitu sebanyak 11 orang 

(28,2%), frekuensi terbanyak kedua adalah kekuatan otot 

sedang yaitu sebanyak 10 orang (25,6%), selanjutnya kekuatan 

otot sangat bagus sebanyak 9 orang (23,1%), kekuatan otot 

lemah sebanyak 5 orang (12,8%), dan kekuatan otot kurang 

sebanyak 4 orang (10,3%).  



79 

 

- Hasil pengukuran indeks massa tubuh dengan frekuensi 

terbanyak adalah indeks massa tubuh normal sebanyak 24 

orang (61,5%), frekuensi terbanyak kedua adalah overweight 

sebanyak 6 orang (15,4%), frekuensi terbanyak ketiga adalah 

underweight sebanyak 5 orang (12,8%), dan obesitas sebanyak 

4 orang (10,3%).  

- Hasil penilaian keseimbangan tubuh yang diukur berdasarkan 

resiko jatuh pada lansia dengan frekuensi terbanyak adalah 

pada resiko jatuh rendah yaitu sebanyak 17 orang (43,6%). 

Penilaian dengan jumlah terbanyak kedua adalah resiko jatuh 

sedang yaitu sebanyak 14 orang (35,9%), dan selanjutnya 

resiko jatuh tinggi sebanyak 8 orang (20,5%). 

- Terdapat korelasi positif kuat antara kekuatan otot tungkai 

bawah dengan keseimbangan tubuh pada lansia.  

- Terdapat korelasi positif kuat antara indeks massa tubuh 

dengan keseimbangan tubuh pada lansia. 

 

7.2 Saran  

Bagi Rumah Usiawan Panti Surya, disarankan agar lebih 

memperhatikan aktivitas sehari-hari dari para lansia agar tidak ada 

lansia yang kurang bergerak dan mengakibatkan terjadinya atrofi 
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otot maupun penumpukkan lemak berlebih. Perlu pula dilakukan 

latihan-latihan penguatan otot untuk memperbaiki kualitas kekuatan 

otot yang buruk dan mempertahankan kekuatan otot yang kuat. Perlu 

diberikan pengertian lebih lanjut agar para lansia memahami 

pentingnya berat badan yang ideal sesuai dengan tinggi badan 

masing-masing individu.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengambil data 

penelitian di beberapa tempat yang berbeda dengan tingkat aktivitas 

yang berbeda-beda dan dengan jumlah perbandingan jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan yang tidak terlalu jauh agar hasil yang 

didapatkan lebih bervariasi, tidak didominasi oleh salah satu jenis 

kelamin saja, dan dapat digunakan untuk masyarakat luas. Untuk 

penelitian lanjutan dapat dilakukan penelitian mengenai otot-otot 

lain yang juga berperan bagi keseimbangan tubuh maupun mengenai 

pelatihan kekuatan otot tungkai bawah dalam mempertahankan 

maupun memperbaiki kualitas kekuatan otot.  
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